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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas X.1 SMA Negeri 2 Semarang dengan menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang terdapat di dalam kelas. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X.1 SMA Negeri 2 Semarang semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis. Teknik analisis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika. Hal ini dapat dilihat dari presentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari 38,89% pada
pembelajaran pra siklus menjadi 69,44% pada siklus I dan meningkat menjadi 83,33% pada siklus II.
Peningkatan juga terjadi pada perolehan nilai rata-rata siswa. Pada pembelarajaran pra siklus perolehan
nilai rata-rata siswa sebesar 60.97, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 73,75 dan pada siklus
II mengalami peningkatan menjadi 83,75.

Kata kuneci: Prestasi Belajar, Matematika, Culturally Responsive Teaching

ABSTRACT

This research aims to improve students’' mathematics learning achievement in mathematics subjects
in class X.1 SMA Negeri 2 Semarang using the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. This
type of research is Classroom Action Research (PTK) which aims to overcome learning problems in the
classroom. The subjects of this research were students in class X.1 of SMA Negeri 2 Semarang, even
semester of the 2023/2024 academic year. This research was conducted in two cycles. Data collection
techniques were carried out using written tests. The analysis technique for this research is descriptive
qualitative. The research results show that implementing learning using a Culturally Responsive
Teaching approach can improve mathematics learning achievement. This can be seen from the
percentage of student learning completeness increasing from 38,89% in pre-cycle learning to 69,44%
in cycle I and increasing to 83,33% in cycle II. An increase also occurred in students' average score. In
the pre-cycle learning, the average student score was 60,97, in cycle I it increased to 73,75 and in cycle
IT it increased to 83,75.

Keywords: Learning Achievement, Mathematics, Culturally responsive Teaching.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menghadirkan
tantangan baru dalam berbagai aspek, salah satunya yaitu dalam dunia pendidikan. Untuk
menjawab tantangan tersebut perlu adanya peningkatan sumber daya manusia. Melalui
pendidikan kemampuan sumber daya manusia dapat ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa, dan negara”.

Salah satu bidang pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan adalah
matematika. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, inovatif, kreatif, dan kemampuan bekerjasama (Sukendraa & Sumandya, 2020). Gusteti
& Neviyarni (2022) juga menyatakan bahwa matematika merupakan alat untuk berfikir,
berkomunikasi, dan alat memecahkan permasalahan. Matematika dapat dijadikan sebagai alat
bantu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan, baik permasalahan dalam pembelajaran
maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya matematika dalam kehidupan tidak sejalan dengan prestasi belajar
matematika yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas X.1 SMAN 2 Semarang,
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas X.1 SMAN 2 Semarang masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar matematika yang belum
mencapai 40% dari 36 siswa, serta dengan nilai rata-rata 60,97 dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75.

Rendahnya prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor. Yesiana
(2016) menyebutkan rendahnya prestasi belajar disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya:
1) Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional seingga siswa cenderung pasif dan
pembelajaran kurang menarik. 2) Pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 3) Guru
kurang memberikan kesempatan siswa bekerja dalam kelompok kecil. 4) Pembelajaran hanya
berdasarkan buku teks dan penjelasan guru sehingga interaksi pembelajaran kurang efektif. 5)
Guru tidak menggunakan media pembelajaran saat mengajar sehingga minat belajar siswa
berkurang. Indriani (2016) juga menyebutkan prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh
beberapa faktor misalnya aktivitas belajar siswa, model pembelajaran yang digunakan guru
mengajar, kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan guru, motivasi
belajar siswa dan lain sebagainya.

Permasalahan selanjutnya pada era globalisasi saat ini yaitu lunturnya kebudayaan dan
identitas budaya di Indonesia. Pendidikan tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam aspek pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menjadi agen
perubahan, berkarakter, dan berbudaya dalam menghadapi tantangan masa depan
(Rahmawati, Ridwan, Faustine, Syarah, et al., 2020). Untuk menghadapi kondisi tersebut,
guru dituntut mampu berinovasi untuk mensukseskan kegiatan pembelajaran dengan
menciptakan pembelajaran yang dekat dengan latar belakang budaya peserta didik. Integrasi
latar belakang budaya peserta didik merupakan upaya mendekatkan peserta didik dengan
konteks pembelajaran dan kesadaran peserta didik terhadap identitas budayanya (Rahmawati
& Taylor, 2018). Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mengaitkan pembelajaran
dengan budaya peserta didik adalah pembelajaran tanggap budaya atau Culturally Responsive
Teaching (CRT).

Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggunakan pengetahuan budaya, pengalaman peserta didik dan gaya belajar peserta didik
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna (Gay, 2010). Maryono dkk (2021)
menjelaskan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pengajaran yang
mengenalkan dan mengakomodasi berbagai keragaman budaya di dalam kelas sehingga
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dan menciptakan hubungan bermakna dengan
budaya di masyarakat. Pendekatan CRT membantu memudahkan siswa mendapatkan makna
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pembelajaran karena berhubungan langsung dengan pengalaman hidup siswa, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi serta prestasi belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian guna meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas X pada materi peluang melalui pendekatan Culturally
Responsive Teaching.

2. METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah penelitian reflektif yang dilaksanakan secara siklis (berdaur) oleh guru/calon
guru di dalam kelas (Susilo et al., 2022). Penelitian tindakan merupakan suatu rangkaian
langkah-langkah (siklus) yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang
terus mengalir menghasilkan siklus baru sampai penelitian tindakan kelas dihentikan (Azizah,
2021). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Keempat tahapan penelitian
tindakan kelas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti harus merencanakan dengan matang apa yang akan mereka
teliti. Sehingga peneliti dapat menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai inovasi pembelajaran.
2) Tindakan
Pada tahap melaksanakan tindakan, peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan
inovasi atau perubahan yang akan dilakukan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah disusun sebelumnya.
3) Observasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan untuk mengukur perubahan yang terjadi.
4) Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi sebagai pertimbangan dan perbaikan yang
akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran selanjutnya
Adapun skema siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

_..[ Indikator terpenuhi }—»[ Hasil ]
—»[ Indikator tidak terpenuhi J—l

Gambar 1. Skema Siklus PTK

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Semarang dengan subjek 36 siswa kelas X.1. Variabel
masalah (terikat) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika, sedangkan variabel
tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah tes dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mendapatkan data akhir untuk mengetahui capaian
peserta didik di akhir siklus pada pembelajaran yang telah dilakukan. Sedangkan dokumentasi
digunakan untuk memperoleh nama-nama peserta didik, proses pembelajaran, dan nilai hasil
tes peserta didik.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui prestasi belajar matematika.
Analisis ini dihitung untuk mencari presentase ketuntasan siswa dan nilai rata-rata kelas.
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase ketuntasan (PK) belajar
matematika sebaga berikut:
_ Banyak siswa yang tuntas

~ Banyak siswa keseluruhan

X 100%

Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung nila rata-rata kelas pada setiap
siklus sebaga berikut:

Yy X
X =
- N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
> X = Jumlah nilai semua siswa
N = Jumlah peserta didik

(Jakni, 2017)

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila prestasi belajar matematika
peserta didik mengalami peningkatan dengan presentase ketuntasan mencapai 75% dari
jumlah keseluruhan peserta didik dan dengan nilai rata-rata > 75.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Prasiklus

Kegiatan awal penelitian yang dilaksanakan adalah pra siklus. Pra siklus dilaksanakan
pada tanggal 18 dan 21 Maret 2024. Pada kegitan ini peneliti mengumpulkan data yang
dibutuhkan menggunakan metode observasi dan tes. Hal ini bertujuan untuk menemukan
permasalahan yang akan dijadikan sebagai perbaikan pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan diperoleh bahwa prestasi belajar matematika kelas di kelas X.1 SMAN 2 Semarang
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar matematika yang belum
mencapai 40% serta dengan nilai rata-rata 60,97 dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 75. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis hasi tes pra siklus

Kategori Tuntas ,I:l;i iiz}fs
Banyak Siswa 14 22
Presentase (%) 38,89% 61,11%

Rata-rata 60,97

Dari hasil pra siklus di atas peneliti mencoba memberikan perbaikan pembelajaran
dengan menerapakan pembelajaran menggunakan pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) pada materi Peluang dengan harapan dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa.

b. SiklusI

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 1 dan 4 April 2024. Proses pembelajaran pada setiap
siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I persiapan dimulai dengan pembuatan modul ajar
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Beberapa hal yang peneliti siapkan yaitu menentukan
tujuan pembelajaran, merancang asesmen, memetakan siswa berdasarkan tingkat
kemampuannya, merancang modul ajar, serta merancang LKPD berbasis latar belakang
budaya peserta didik.
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Adapun tahapan penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
diantaranya: Self Identification (Identitas Diri), Cultural Understanding (Pemahaman
Budaya), Collaboration (Kolaborasi), Critical Reflection (Bepikir Refleksi Kritis),
Transformative Construction (Konstruksi Transformatif) (Rahmawati dkk, 2020). Kelima
tahapan tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:

1) Self Identification (Identitas Diri)
Tahap ini merupakan tahap awal memahami identitas dan karakeristik peserta didik.
2) Cultural Understanding (Pemahaman Budaya)
Peserta didik dapat mengenal dan memahami lebih dalam terkait kebudayaan yang
dimiliki.
3) Collaboration (Kolaborasi)
Peserta didik diberikan tugas secara kelompok dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.

4) Critical Reflection (Bepikir Refleksi Kritis)

Peserta didik diberikan tugas secara kelompok dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.

5) Transformative Construction (Konstruksi Transformatif)

Peserta didik dalam mengkonstruksi pemahamannya berdasarkan pengalaman
melalui presentasi hasil pekerjaanya dalam diskusi kelompok. Pada tahap ini guru juga
dapat terlibat dalam menguatkan pemahaman peserta didik.

Tahap Tindakan

Tahap tindakan pada siklus I merupakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Kemudian peserta didik diberikan tes tertulis terkait
materi peluang untuk melihat prestasi belajar matematika yang dicapai.

Tahap Observasi

Tahap observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan tahap tindakan. Bedasarkan
pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, terlihat mulai ada peningkatan prestasi
belajar matematika siswa. Ketuntasan belajar dan nila rata-rata yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pembelajaran sebelumnya. Meskipun
demikian, masih terlihat siswa yang lebih tertarik dengan konten pembelajaran dibandingkan
dengan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa cenderung menyerahkan
pekerjaannya kepada orang lain dan menunggu hasil jawaban dari temannya. Sehingga perlu
adanya tindakan lebih lanjut untuk mengatasi hal tesebut.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi pada siklus I dilaksanakan setelah proses pembelajaran siklus I selesai.
Pada tahap ini, hasil observasi dari pembelajaran pada siklus I dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Selain itu data-data yang diperoleh juga
dianalisis untuk menentukan keberhasilan pembelajaran terutama terkait ketuntasan belajar
dan nilai rata-rata siswa.

Pada tahap ini, refleksi dilakukan atas tindakan yang telah dilakukan selama siklus I.
Meninjau kembali pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui kekurangan pelaksanaan
pembelajaran dan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Bedasarkan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Peserta didik secara
kelompok aktif dalam menyelesaikan permasalahan terkait penerapan materi peluang di
kehidupan nyata dalam hal ini permainan tradisional Hompimpa. Meskipun demikian, guru
harus selalu memberikan bimbingan dan mengarahkan siswa agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hal ini terlihat selama proses diskusi, masih ada siswa yang lebih tertarik
bermain Hompimpa daripada mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa
juga masih bergantung pada satu atau dua orang saja dalam menyelesaikan permasalahan.
Karena hal tersebut juga menjadikan pembelajaran berjalan tidak sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan.
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Kemudian berdasarkan analisis data hasil tes prestasi belajar matematika peserta didik
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Analisis hasil tes siklus I

Kategori Tuntas 'I"I;g?;(s
Banyak Siswa 25 11
Presentase (%) 69,44% 30,56%

Rata-rata 73,75

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa presentase ketutasan belajar matematika pada
pembelajaran siklus I mencapai 69,44% atau terdapat 25 dari 36 siswa yang mencapai
ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 73,75. Dari hasil tersebut,
artinya proses pembelajaran pada siklus I mengalami peningkatan prestasi belajar matematika
siswa dibandingkan pembelajaran pada pra siklus yang hanya memiliki ketuntasan belajar
sebesar 38,89% dengan rata-rata nilai 60,97.

Meskipun terjadi peningkatan prestasi belajar matematika, namun berdasarkan indikator
keberhasilan penelitian, pembelajaran pada siklus I belum bisa dikatakan berhasil karena
ketuntasan belajar klasikal yang didapatkan belum mencapai 75% dan nilai rata-rata yang
didapatkan juga belum mencapai 75. Sehingga tindakan perlu dilanjutkan ke siklus
selanjutnya.

c. Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 18 April dan 13 Mei 2024. Proses pembelajaran pada
setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I persiapan dimulai dengan pembuatan modul ajar
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Beberapa hal yang peneliti siapkan yaitu menentukan
tujuan pembelajaran, merancang asesmen, memetakan siswa berdasarkan tingkat
kemampuannya, merancang modul ajar, serta merancang LKPD berbasis latar belakang
budaya.

Adapun tahapan penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
diantaranya: Self Identification (Identitas Diri), Cultural Understanding (Pemahaman
Budaya), Collaboration (Kolaborasi), Critical Reflection (Bepikir Refleksi Kritis),
Transformative Construction (Konstruksi Transformatif) (Rahmawati dkk, 2020). Kelima
tahapan tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:

1) Self Identification (Identitas Diri)
Tahap ini merupakan tahap awal memahami identitas dan karakeristik peserta didik.
2) Cultural Understanding (Pemahaman Budaya)
Peserta didik dapat mengenal dan memahami lebih dalam terkait kebudayaan yang
dimiliki.

3) Collaboration (Kolaborasi)
Peserta didik diberikan tugas secara kelompok dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.
4) Critical Reflection (Bepikir Refleksi Kritis)
Peserta didik diberikan tugas secara kelompok dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.
5) Transformative Construction (Konstruksi Transformatif)
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Peserta didik dalam mengkonstruksi pemahamannya berdasarkan pengalaman
melalui presentasi hasil pekerjaanya dalam diskusi kelompok. Pada tahap ini guru juga
dapat terlibat dalam menguatkan pemahaman peserta didik.

Tahap Tindakan

Tahap tindakan pada siklus IT merupakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Kemudian peserta didik diberikan tes tertulis terkait
materi peluang untuk melihat prestasi belajar matematika yang dicapai.

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II secara umum sama dengan pembelajaran
pada siklus I. Perbedaan dengan pembelajaran pada siklus I hanya pada integrasi budaya yang
digunakan. Pada siklus I integrasi budaya yang digunakan adalah permainan tradisional yaitu
Hompimpa, sedangkan integrasi budaya pada siklus II menggunakan salah satu tradisi budaya
yang ada di Kota Semarang yaitu Sesaji Rewanda.

Tahap Observasi

Tahap observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan tahap tindakan. Hasil
pengamatan pada pembelajaran siklus II menunjukkan pembelajaran telah berjalan dengan
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran siklus sebelumnya. Selain tertarik dengan
konten budaya yang disajikan, siswa juga cukup antusias dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Selain itu setiap siswa juga menunjukkan keberaniannya dalam
menyelesaikan permasalahan. Meskipun menunjukkan hasil yang lebih baik, guru perlu tetap
melakukan bimbingan dan mengarahkan peserta didik agar pembelajaran mencapa tujuan.
Tahap Refleksi

Tahap refleksi pada siklus II dilaksanakan setelah proses pembelajaran siklus II selesai.
Pada tahap ini, hasil observasi dari pembelajaran pada siklus II dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Selain itu data-data yang diperoleh juga
dianalisis untuk menentukan keberhasilan pembelajaran terutama terkait ketuntasan belajar
dan nilai rata-rata siswa.

Pada tahap ini, refleksi dilakukan atas tindakan yang telah dilakukan selama siklus II.
Meninjau kembali pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui kekurangan pelaksanaan
pembelajaran dan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Bedasarkan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II menunjukkan hasil yang memuaskan. Pembelajaran berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Peserta didik secara kelompok aktif dalam
menyelesaikan permasalahan terkait penerapan materi peluang pada tradisi budaya Kota
Semarang yaitu Sesaji Rewanda. Meskipun pada awal kegiatan pembelajaran siswa belum
memahami keterkaitan antara materi peluang dengan tradisi Sesaji Rewanda, namun pada
akhirnya siswa dapat menemukan konsep peluang yang dapat diterapkan dalam tradisi budaya
tersebut.

Kemudian berdasarkan analisis data hasil tes prestasi belajar matematika peserta didik
pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Analisis hasil tes siklus IT

Kategori Tuntas g&g?fs
Banyak Siswa 30 6
Presentase (%) 83,33% 16,67%

Rata-rata 83,75

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa presentase ketutasan belajar matematika pada
pembelajaran siklus II mencapai 83,33% atau terdapat 30 dari 36 siswa yang mencapai
ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 83,75. Dari hasil tersebut,
artinya proses pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan prestasi belajar
matematika siswa dibandingkan pembelajaran pada siklus I dan pra siklus.
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Berdasarkan indikator keberhasilan penelitian, pembelajaran pada siklus II dapat
dikatakan berhasil karena ketuntasan belajar klasikal yang didapatkan mencapai 75% dan nilai
rata-rata yang didapatkan juga mencapai 75. Sehingga penelitian tindakan kelas tidak perlu
dilanjutkan ke siklus selanjutnya

Pada siklus II ini pembelajaran mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik. Hal ini
dapat dilihat dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya tidak terjadi pada
siklus IT dan juga hasil prestasi belajar matematika yang didapat juga mengalami peningkatan.
Bahkan peserta didik lebih antusias ketika diskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan serta lebih memahami materi yang diajarkan. Ini adalah bukti bahwa pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan latar belakang budaya peserta didik dapat memberikan
pembelajaran yang lebih bermakna.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
Peningkatan prestasi belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peningkatan presentase ketuntasan belajar dan peningkatan nilai rata-rata siswa kelas X.1
SMAN 2 Semarang dari hasil observasi pada pra siklus.

Pendekatan CRT membantu memudahkan siswa mendapatkan makna pembelajaran
karena berhubungan langsung dengan pengalaman hidup siswa, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman materi serta prestasi belajarnya. Pendekatan ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan, pemahaman dan hasil belajar siswa dengan memasukkan elemen-
elemen budaya atau latar belakang mereka ke dalam proses pembelajaran (Hernita et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan Gay (2010) yang menyatakan bahwa CRT merupakan
pembelajaran yang menggunakan pengetahuan budaya, pengalaman peserta didik, dan gaya
belajar peserta didk untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Sari dkk (2023)
menambahkan tujuan pendekatan CRT adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mengakomodasi kebutuhan belajar serta pengalaman unik setiap siswa

Untuk mengetahui adanya peningkatan atau tidak pada pembelajaran menggunakan
pendekatan Culturally Responsive Teaching, peneliti membandingkan ketuntasan belajar dan
nila rata-rata siswa yang diperoleh pada setiap siklusnya. Selain itu peneliti juga memiliki
indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila prestasi belajar peserta didik mengalami
peningkatan di setiap siklusnya dengan presentase ketuntasan mencapai 75% dari jumlah
peserta didik dan dengan nilai rata-rata > 75.

Hasil setiap siklus pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Culturally Responsive
Teaching dapat disajikan dalam tabel rekapitulasi berikut:

Presentase Ketuntasan

35

83,33%
30 69,44%

25 61,11%
20

15 38,80%

10 30,56%

16,67%
[

Tuntas Tidak Tuntas

m SiklusI = Siklus II = Siklus 3
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Gambar 2. Presentase Ketuntasan Beajar Matematika

Presentase ketuntasan belajar matematika siswa kelas X.1 SMAN 2 Semarang yang
disajikan pada gambar 2 menunjukkan pada pra siklus siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa
dari 36 dengan presentase ketuntasannya 38,89%. Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak
28 siswa dari 36 dengan presentase ketuntasan 69,44%. Dan pada siklus II siswa yang tuntas
sebanyak 30 siswa dari 36 dengan presentase ketuntasan sebesar 83,33%.

Rata-rata

90 83,75
80 77,5

70
60

60,97

50
40
30

20
Rata-Rata Nilai

® Pra Siklus = Siklus 1 = Siklus IT

Gambar 3. Nilai rata-rata siswa

Sedangkan pada gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata
siswa. Nilai rata-rata siswa pada pra siklus hanya sebesar 60,97, sedangkan pada siklus I
mengalami peningkatan menjadi 73,75 dan pada siklus II nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan menjadi 83,75.

Dari data yang telah dipaparkan di atas, ketuntatasan belajar siswa menunjukkan bahwa
banyaknya siswa yang tuntas pada pra siklus sebanyak 14 dari 36 siswa atau sebesar 38,89%.
Banyaknya siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 28 dari 36 siswa atau sebesar 69,44%.
Dan pada siklus IT banyaknya siswa yang tuntas sebanyak 32 dari 36 siswa atau sebesar
83,33%. Dalam penelitian ini, penelitian dapat dikatakan berhasil apabila presentase
ketuntasan belajar siswa mencapat 75%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya keberhasilan
proses pembelajaran dengan meggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching.

Selain ketuntasan belajar, indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah nila rata-
rata yang diperoleh siswa > 75. Berdasarkan data yang sudah dipaparkan di atas, nila rata-
rata yang diperoleh siswa pada siklus I sebesar 73,75 dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada siklus II sebesar 83,75. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada kegiatan pembelajaran pra siklus, siswa hanya mendapatkan nila rata-rata sebsar 60,97.
Artinya ada peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa setiap siklus pembelajaran.
Berdasarkan indikator kebehasilan penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya keberhasilan
proses pembelajaran dengan meggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching.

Dari hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar dan peningkatan
nilai rata-rata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika.

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan pada pembelajaran matematika siswa kelas X.1 maka dapat disimplkan
bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Culturally Responsive
Teaching pada materi peluang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
Peningkatan prestasi belajar dalam proses pembelajaran terjadi secara bertahap. Presentase
ketuntasan belajar siswa meningkat dari 38,89% pada pembelajaran pra siklus menjadi
69,44% pada siklus I dan meningkat menjadi 83,33% pada siklus II. Peningkatan juga terjadi
pada perolehan nilai rata-rata siswa. Pada pembelarajaran pra siklus perolehan nilai rata-rata
siswa sebesar 60.97, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 73,75 dan pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi 83,75. Integrasi Culturally Responsive Teaching ke dalam
pembelajaran membantu memudahkan siswa mendapatkan makna pembelajaran karena
berhubungan langsung dengan pengalaman hidup siswa, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman materi serta prestasi belajarnya.
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